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Abstract
This study aims to analyze whether there is a correlation between reading interest with
essay writing narrative skills Indonesian of fifth grade students Elementary School 08
Sungai Kakap.This research uses descriptive method with research form correlation
study. The population in this study were all students of class V Elementary School School
08 Sungai Kakap consisting of two classes, is V A and V B amounted to 67 students.Based
on the analysis of students' reading interest overall 6871 or with the percentage of
85.56% and the results of analysis of essay writing narrative skills overall for 4775 with
an average of 71.26. The result of calculation of correlation coefficient is known that
r_(xy) is 0,380 while r _tabel with significant level 5% for N = 67 and db (degrees of
freedom) = N-2 = 67-2 = 65 is 0,244. Thus r_(xy)> r_(table) or 0.380> 0.244. Thus, it
can be concluded that there is a correlation between reading interest with essay writing
narrative skill.
Keywords :Riding interest and composition, Essay writing narrative skill
PENDAHULUAN
Di dalam proses pendidikan,
berlangsung suatu kegiatan yang berguna
untuk meningkatkan, memperbaiki, serta
mengubah seseorang atau kelompok orang
dengan tujuan mencerdaskan kehidupan
manusia. Dalam pelaksanaanya, pendidikan
yang di harapkan adalah pendidikan yang
bermutu dan berkualitas. Proses pendidikan
berkaitan erat dengan minat, karena dengan
timbulnya minat akan menyebabkan kegiatan
yang menguntungkan, menyenangkan, dan
lama kelamaan akan mendatangkan kepuasan
bagi orang tersebut. Hera Lestari Mikarsa
(2007: 3.3) mengatakan bahwa, “Minat
merupakan aspek penting motivasi yang
mempengaruhi perhatian, belajar, berpikir,
dan berprestasi.” Kegiatan yang diminati
sesorang diperhatikan terus menerus yang
disertai dengan rasa senang. Minat selalu
diikuti dengan perasaan senang dan dari situ
diperoleh kepuasan. Minat besar
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat peserta didik, maka ia tidak
akan belajar dengan sebaik-baiknya. Bahan
pelajaran yang menarik minat peserta didik
lebih mudah dipelajari karena minat
menambah dorongan untuk belajar. Sebagai
institusi pendidikan formal, sekolah memiliki
fungsi dan peran strategis dalam melahirkan
generasi-generasi masa depan yang terampil
berbahasa Indonesia secara baik dan benar.
Dengan pembelajaran bahasa Indonesia, para
peserta didik diajak untuk berlatih dan belajar
berbagai keterampilan berbahasa Indonesia
yang mencakup empat keterampilan, yaitu
keterampilan menyimak, berbicara, membaca
dan menulis. Setelah memiliki keterampilan
tersebut, kelak mereka diharapkan dapat
menjadi generasi yang cerdas, kritis, kreatif,
dan berbudaya.
Membaca merupakan suatu
keterampilan dasar yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia karena
membaca merupakan proses memperoleh
informasi atau wawasan dari buku, terutama
buku yang memuat pengetahuan dan
informasi-informasi penting. Kemampuan
membaca anak berkaitan erat dengan
minatnya, menurut Harris dan Sipay (dalam
Farida Rahim, 2008: 28) “Mengemukakan
bahwa minat baca dipengaruhi oleh dua
golongan, yaitu golongan faktor personal dan
golongan institusional. Faktor personal
adalah faktor yang berasal dari dalam diri
anak itu sendiri meliputi: (1) usia, (2) jenis
kelamin, (3) intelegensi, (4) kemampuan
membaca, (5) sikap, (6) kebutuhan
psikologis.” Faktor institusional yaitu faktor
yang berasal dari luar individu itu sendiri
yang meliputi: (1) tersedianya buku-buku, (2)
status sosial ekonomi, (3) pengaruh orang
tua, teman sebaya dan guru.
Menulis merupakan cara untuk
mendemonstrasikan apa yang telah diketahui,
cara untuk memahami apa yang
diketahui,meningkatkan rasa percaya diri
yang dapat memunculkan kreatifitas dalam
menulis, dan salah satu cara untuk
berkomunikasi. Pembelajaran membaca dan
menulis dilaksanakan secara bersamaan dan
terpadu, karena menjadi dasar tata cara
membaca dan menulis yang benar pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Kegiatan menulis karangantermasuk salah
satu kegiatan pembelajaran menulis. Menulis
merupakan salah satu kemampuan berbahasa
yang dibutuhkan pembelajar untuk
meningkatkanliterasi mulai dari pendidikan
dasar sampai perguruan tinggi. Kegiatan aktif
produktif pembelajar dapat dilihat dalam
bentuk latihan dan tugas yang diberikan.
Dengan latihan menulis sejak dini maka
peserta didik terbiasa untuk menulis mulai
dari kata, frase, kalimat, paragraf, wacana
sampai dengan menulis buku.
Melihat berbagai tuntutan zaman
mengenai kebutuhan akan informasi
sebagaimana dipaparkan di atas, maka
seorang guru harus merenungi bagaimana
minat membaca anak. Apakah minat
membaca siswa sudah cukup? Apakah
kemauan membaca mereka sudah
diperhatikan?. Berdasarkan hasil observasi
yang penulis lakukan pada siswa kelas
Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap,
minat membaca peserta didik masih kurang,
hal ini dibuktikan dengan jumlah hadir
peserta didik yang terdapat diperpustakaan
(Sumber: wawancara secara langsung
terhadap guru kelas dan petugas
perpustakaan).
Penulis memiliki anggapan bahwa minat
baca yang dimiliki seseorang sangat
berpengaruh terhadap kemampuan menulis
mengarangnya, terutama tentang pengalaman
pribadi mereka. Kemampuan kebahasaan
menyangkut kuantitas atau jumlah kosakata
yang dikuasai, dengan bertambah usia
seseorang dan intensitas membaca seseorang
tentu menambah kemampuan kebahasaan
yang dimiliki. Tujuan utama membaca adalah
untuk memperoleh makna yang tepat dari
bacaan yang dibacanya. Oleh karena itu akan
menjadikan seseorang terus berpikir untuk
memahami makna yang terkandung dalam
tulisan. Semakin banyak seseorang membaca,
semakin tertantang seseorang untuk terus
berpikir terhadap apa yang mereka telah
baca. Penulis berharap bahwa dalam
pelaksanaan penelitian nanti minat baca
peserta didik dapat lebih meningkat, sehingga
peserta didik memiliki kebiasaan membaca
sejak saat ini dan seterusnya.
Berdasakan latar belakang yang telah
dipaparkan yang menjadi permasalahan dari
penelitian ini adalah apakah terdapat korelasi
antara minat baca dengan kemampuan
menulis karangan narasi peserta didik,
bagaimana minat baca peserta didik,
bagaimana kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik, bagaimana korelasi
minat baca dengan kemampuan menulis
karangan narasi peserta didik pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V
Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan secara objektif ada
tidaknya korelasi antara minat membaca
dengan kemampuan menulis karangan narasi
peserta didik pada pembelajaran bahasa
Indonesia, untuk mendeskripsikan minat baca
peserta didik pada pembelajaran bahasa
Indonesia, untuk mendeskripsikan
kemampuan menulis karangan narasipeserta
didik pada pembelajaran bahasa Indonesia
dan untuk mengetahui besarnya korelasi
minat baca dengan kemampuan menulis
karangan narasipeserta didik pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V
Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap
Manfaat praktis bagi penelitian ini
adalah bagi peserta didik dapat meningkatkan
kemampuan membacasehingga mampu
untukmenumbuh kembangkan kesadaran
peserta didik betapa pentingnya membaca
untuk mendapat ilmu pengetahuan yang luas,
bagi guru dapat dijadikan sebagai informasi
serta masukan untuk mengembangkan
kemampuan membaca dan kemampuan
mengarang peserta pada pembelajaran bahasa
Indonesia, bagi sekolah Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan saran yang sangat penting
dalam perkembangan sekolah khususnya
untuk usaha yang dilakukan guru guna
mengoptimalkan minat membaca dan
menulis karangan peserta didik, bagi penulis
diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperluas cakrawala pengetahuan bagi
penulis mengenai korelasi antara minat
membaca dengan kemampuan menulis
karangan narasi.
Minat adalah rasa ketertarikan yang
lebih terhadap sesuatu. Minat timbul dari
dalam diri seseorang tanpa adanya paksaan
dari luar. Minat juga dapat dikatakan sebagai
rasa kecenderungan terhadap sesuatu.Minat
ditandai dengan rasa suka dan terkait pada
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang
menyuruh. Artinya, harus ada kerelaan dari
seseorang untuk melakukan sesuatu yang
disukai. Dengan demikian, timbulnya minat
terjadi karena adanya penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
diluar dirinya. Semakin kuat atau semakin
besar hubungan tersebut maka semakin dekat
minat seseorang.
Menurut Hera Lestari Mikarsa (2007:
3.5) “Minat merupakan dorongan dari dalam
diri seseorang atau faktor yang menimbulkan
ketertarikan atau perhatian secara selektif,
yang menyebabkan dipilihnya suatu objek
atau kegiatan yang menguntungkan,
menyenangkan, dan lama kelamaan akan
mendatangkan kepuasan dalam dirinya”. Hal
ini berarti bila suatu hal yang dipilih tidak
menimbulkan suatu kepuasan maka minat
yang dimiliki oleh seseorang secara otomatis
akan berkurang karena dianggap tidak
memberikan keuntungan bagi diri seseorang
tersebut.
Menurut Soedarso (2006:4), “Membaca
adalah aktivitas yang kompleks dengan
menggerakkan sejumlah besar tindakan yang
terpisah-pisah”. Aktivitas yang kompleks
dalam membaca meliputi pengertian dan
khayalan, mengamati, serta mengingat-ingat.
Sementara menurut Nurhadi, membaca
adalah sebuah proses yang kompleks dan
rumit. Kompleks artinya dalam proses
membaca terlibat berbagai faktor internal dan
faktor eksternal membaca. Faktor internal
meliputi intelegensi (IQ), minat, sikap, bakat,
motivasi, dan tujuan membaca, sedangkan
faktor eksternal meliputi sarana membaca,
teks bacaan, faktor lingkungan atau faktor
latar belakang sosial ekonomi, kebiasaan, dan
tradisi membaca (Nurhadi, 2008:13).
Dari beberapa definisi membaca di atas
dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
suatu aktivitas yang melibatkan penglihatan,
ingatan, kecerdasan, dan pemahaman untuk
memperoleh pesan atau informasi yang
disampaikan penulis kepada pembaca melalui
media tulis.
Minat baca pada anak tidak muncul
begitu saja, tetapi melalui proses yang
panjang dan tahapan perubahan yang muncul
secara teratur dan berkesinambungan. Seperti
halnya telah penulis uraikan diatas bahwa
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu kegiatan atau
aktivitas yang ditunjukkan dengan keinginan
atau kecenderungan untuk memperhatikan
aktivitas tersebut tanpa ada yang menyuruh,
dilakukan dengan kesadarannya dan diikuti
dengan rasa senang.Menurut Farida Rahim
(2008: 28), minat baca adalah keinginan yang
kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk
membaca. Seseorang yang mempunyai minat
membaca yang kuat akan diwujudkan dalam
kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan
dan kemudian membacanya atas
kesadarannya sendiri.
Menurut Suparno dan Mohamad Yunus
(2008:1) menulis yaitu suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
medianya. Pesan adalah isi atau muatan yang
terkandung dalam suatu tulisan. Tulisan
merupakan sebuah simbol atau lambang
bahasa yang dapat dilihat dan disepakati
pemakainya. Dengan demikian, dalam
komunikasi tulis paling tidak terdapat empat
unsur yang terlibat: penulis sebagai
penyampai pesan (penulis), pesan atau isi
tulisan, saluran atau media berupa tulisan,
dan pembaca sebagai penerima pesan.
Menulis adalah proses penyampaian
pola pikiran, angan-angan, perasaan dalam
bentuk lambang/tanda/tulisan yang
bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat
suatu kegiatan merangkai, menyusun,
melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan
berupa kumpulan huruf yang membentuk
kata atau kalimat, kumpulan kalimat
membentuk paragraf, dan kumpulan paragraf
membentuk wacana/karangan yang utuh dan
bermakna (Dalman, 2012 : 4).
Menurut Suparno dan Mohamad Yunus
(2008: 4.31), ”Istilah narasi atau sering juga
disebut naratif berasal dari kata bahasa
inggris narration (cerita) dan narrative (yang
menceritakan)”. Narasi adalah ragam wacana
yang menceritakan proses kejadian suatu
peristiwa. Sasarannya adalah memberikan
ganbaran yang sejelas-jelasnya kepada
pembaca mengenai fase, langkah, urutan atau
rangkaian terjadinya sesuatu hal. Karangan
yang disebut narasi menyajikan serangkaian
peristiwa, karangan ini berusaha
menyampaikan serangkaian kejadian
menurut urutan terjadinya (kronologis),
dengan maksud memberi arti kepada sebuah
atau serentetan kejadian, sehingga pembaca
dapat memetik hikmah dari cerita itu.
Kegiatan mengarang merupakan salah
satu cara guru untuk mengukur kemampuan
menulis peserta didik. Dalam menyampaikan
pembelajaran mengarang ada langkah-
langkah yang perlu diperhatikan guru agar
kegiatan mengarang dapat dilakukan dengan
langkah-langkah yang benar dan tujuan yang
diinginkan dapat tercapai.
Menurut Suparno dan Yunus (2008:
3.37) dalam memperbaiki suatu karangan ada
empat aspek yang perlu diperhatikan yaitu a)
aspek isi, b) aspek bahasa, c) aspek ejaan dan
tanda baca, d) aspek teknis. Selanjutnya
menurut Soenardi (2008: 122) beberapa
rincian untuk mengukur kemampuan menulis
karangan sebagai berikut 1) isi yang relevan,
2) organisasi yang sistematis 3) penggunaan
bahasa yang baik dan benar. Isi yang relevan
yaitu isi wacana ditulis sesuai dan relevan
dengan topik yang dimaksud untuk dibahas.
Organisasi yang sistematis dimaksudkan
bahwa isi wacana disusun secara sistematis
menurut suatu pola tertentu. Selanjutnya,
penggunaan bahasa yang baik dan benar
yaitu wacana diungkapkan dengan bahasa
dengan susunan kalimat yang padu, pilihan
kata yang tepat serta gaya penulisan yang
sesuai.
Membaca dan menulis merupakan salah
satu cara efektif yang digunakan dalam
proses pembelajaran. Peserta didik yang
memiliki minat dalam kegiatan membaca
dapat dipastikan memiliki wawasan yang
luas karena mereka kaya akan pemikiran dan
kosa kata. Dalam kegiatan pembelajaran
minat baca menjadi salah satu faktor yang
sangat menentukan keberhasilan pelajar
peserta didik, karena dengan membaca
peserta didik akan mendapat banyak
pengetahuan terutama dari buku-buku
pelajaran di sekolah..
Menurut Burns, dkk (dalam Farida
Rahim 2008: 1) menyatakan bahwa
“kemampuan membaca merupakan sesuatu
yang vital dalam masyarakat terpelajar.
Namun, anak-anak yang tidak memahami
pentingnya belajar membaca tidak akan
termotivasi untuk belajar. Anak-anak yang
ingin melihat tingginya nilai (value)
membaca dalam kegiatan pribadinya akan
lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-
anak yang tidak menemukan keuntungan dari
kegiatan membaca”. Dari pendapat tersebut
anak yang menyukai kegiatan membaca akan
termotivasi untuk belajar, dalam membaca
tentunya anak harus memiliki minat sehingga
adanya rasa ketertarikan dan menyenangi
dalam aktivitas membaca.
Kegiatan membaca juga memiliki
hunungan dengan menulis terutama dalam
menulis karangan narasi. Bila kita
menuliskan sesuatu, pada prinsipnya kita
ingin agar tulisan itu dibaca oleh orang lain,
paling sedikit dapat kit abaca sendiri. Tugas
penulis adalah mengatur atau menggerakkan
suatu proses yang mengakibatkan suatu
perubahan tertentu dalam bayangan atau
kesan pembaca (Henry Guntur Tarigan,
2008: 4).
Suparno dan Mohammad Yunus (2008:
1.7) menyatakan bahwa menulis dan
membaca adalah kegiatan berbahasa tulis,
pesan yang disampaikan penulis diterima
oleh pembaca dijembatani melalui lambing
bahasa yang dituliskan. Dalam kegiatan
menulis, terutama menulis karangan narasi
peserta didik harus memiliki wawasan dalam
penulisannya terutama kosa kata yang
dimiliki karena akan memberikan keindahan
dalam tulisan. Membaca menjadi faktor
utama yang dibutuhkan untuk memperluas
wawasan dan pemikiran peserta didik.
Apabila minat baca seseorang tinggi maka
dapat dipastikan mereka akan memiliki
wawasan dan pemikiran yang luas. Dari
penjelasan tersebut minat baca sangat
berpengaruh dalam kemampuan menulis
karangan narasi peserta didik karena semakin
tinggi pula wawasan dan pemikiran mereka
sehingga dalam menulis karangan narasi,
peserta didik dapat menuliskan berbagai
macam hal sesuai dengan apa yang mereka
fikirkan dan memberikan hasil terbaik dalam
menulis karangan narasi tersebut.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Hadari Nawawi (2007:66)
membagi metode penelitian menjadi empat
yaitu: (1) metode filosofis, (2) metode
deskripttif (3) metode historis, (4) metode
eksperimen. Menurut Hadari Nawawi (2007:
67) “Metode deskriptif adalah sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan keadaan
subjek/obyek penelitian (seseorang, lembaga,
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau
sebagaimana adanya”.
Hadari Nawawi (2007:68) menyatakan
bahwa “Bentuk-bentuk penelitian deskriptif
ada 3, yaitu: 1). Survei (Survey Studies), 2).
Studi Hubungan (Interelationship Studies),
3). Studi Perkembangan  (Development
Studies)”.Sedangkan Subana (2009:30),
mengemukakan ada beberapa bentuk
penelitian dalam penggunaan metode
deskriptif, yaitu: a) studi kasus, b) studi
survey, c) studi pengembangan, d) studi
tindak lanjut, e) studi kecendrungan, f) studi
korelasi, g) analisis dokumen. Bentuk
penelitian yang digunakan adalah bentuk
penelitian studi korelasi. Menurut Hadari
Nawawi (2007:79) menjelaskan, “Studi
korelasi adalah hubungan antar dua variabel
tidak saja dalam bentuk sebab akibat.
Hubungan sebab akibat menunjukkan
ketergantungan variabel yang satu terhadap
variabel yang lain”.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap
dengan populasi dan sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas V
Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap yaitu
kelas VA yang berjumlah 35 murid dan kelas
VB yang berjumlah 32 murid.
Prosedur yang dilakukan dalam
penelitian ini terbagi menjadi 3 tahap yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan
tahap analisis. Pada tahap persiapan yang
dilakukan peneliti; (1) melakukan observasi
ke sekolah mitra penelitian di Sekolah Dasar
Negeri 08 Sungai Kakap; (2) menentukan
jadwal penelitian yang disesuaikan dengan
jadwal mata pelajaran bahasa Indonesia di
sekolah tempat penelitian; (3) melakukan
validitas instrumen penelitian. Validitas
instrumen penelitian dilakukan oleh 1 orang
dosen dan 1 orang guru dan merevisi hasil
validasi; (4) melakukan ujicoba soal tes di
sekolah lain yaitu pada peserta didik kelas V
Sekolah Dasar Negeri 09 Sungai Kakap (5).
Selanjutnya pada tahap pelaksanaan yang
dilakukan peneliti; (1) Menentukan jadwal
penelitian disesuaikan dengan jadwal mata
pelajaran bahasa Indonesia di sekolah tempat
penelitian; (2) melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada kelas penelitian (VA dan
VB); (3) mengumpulkan dan memeriksa
hasil tes dan unjuk kerja peserta didik. Dan
pada tahap analisis peneliti melakukan (1)
menghitung hasil tes peserta didik yaitu
angket minat baca dan kemampuan
menulis karangan narasi peserta didik; (2)
menganalisis data hasil angket minat
membaca peserta didik; (3) menganalisis data
hasil tes kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik; (4) menganalisis
korelasi antara hasil angket minat baca
dengan kemampuan menulis karangan narasi
menggunakan rumus korelasi Product-
Moment.
Teknik pengumpulan data dalam suatu
penelitian diperlukan teknik tertentu untuk
memperlancar sehingga lebih objektif.
Menurut Hadari Nawawi (2007: 100) dalam
penelitian studi korelasi terdapat tiga
macam teknik pengumpulan data yaitu ;
teknik komunikasi langsung, teknik
komunikasi tidak langsung dan teknik
pengukuranyang dilakukan terhadap peserta
didik sedangkan alat pengumpul data yang
digunakan agar penelitian ini relevan yaitu
paduan wawancara (interview), kuesioner
atau angket, tes perbuatan, dan peralatan
mekanis (mechanical devices).
Teknik analisis data untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian ini, data yang
terkumpul akan diolah dan dianalisis sesuai
dengan jenis data yang diamati pada
penelitian maka data dianalisis berdasarkan
sub masalah yaitu.
1. Analisis data yang berhubungan dengan
minat baca peserta didik dengan
memberikan soal angket minat baca yang
kemudian di hitung menggunakan rumus
persentase dari Ngalim Purwanto (2010:
102) yaitu sebagai berikut.
NP  = 100
Keterangan :
NP : nilai persen
R : skor mentah
SM : skor maksimum ideal dari tes yang
bersangkutan
100 : bilangan tetap
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka
jawaban dari setiap instrument yang
menggunakan skala Likert dapat diberi
skor. Datanya diperoleh dari angket yang
telah diberi bobot. Adapun ketentuan
pemberian bobot oleh Sugiyono (2010:
134) adalah sebagai berikut :
a. Alternatif jawaban (a) atau diberi skor
4 (sangat baik )
b. Alternatif jawaban (b) atau diberi skor
3 (baik)
c. Alternatif jawaban (c) atau diberi skor
2 (cukup)
d. Alternatif jawaban (d) atau diberi skor
1 (kurang)
2. Untuk menganalisis yang berhubungan
dengan kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik dengan
mengembangkan kerangka karangan
menjadi sebuah karangan narasi yang utuh
sesuai dengan yang direncanakan pada
tahap pramenulis. Selanjutnya dilakukan
penilaian dengan rumus sebagai berikut.
N= 100
3. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara
kedua variabel, maka dianalisis dengan
menggunakan rumus korelasi (r) korelasi
Product-Moment menurut Suharsimi
Arikunto  (2006:274) yaitu sebagai
berikut. . ∑ − (∑ ) − (∑ ){ ∑ −(∑ ) } { ∑ − (∑ )}
rxy =  koefisien kausal yang dicari
n =  jumlah objek penelitian  (besarnya
sampel)∑ =  jumlah skor untuk variabel x∑ =  jumlah skor untuk variabel y∑ =  jumlah untuk skor variabel x
yang dikuadratkan∑ =  jumlah untuk skor variabel y
yang dikuadratkan∑ = jumlah hasil perkalian skor




Penelitian ini bertujuan untuk
mnegungkapkan korelasi antara minat baca
dengan kemampuan menulis karangan narasi
peserta didik pada pembelajaran bahasa
Indonesia kelas V yang berjumlah 67 orang
peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 08
Sungai Kakap. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan angket dan tes. Angket
digunakan untuk mengetahui minat baca,
sedangkan tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan menulis karangan narasi peserta
didik. Tes dilakukan dengan pemberian tugas
menulis karangan narasi kepada peserta
didik. Untuk mengetahui adanya korelasi
antara minat baca dengan kemampuan
menulis karangan narasi di analisis dengan
menggunakan rumus korelasi product
moment. Namun sebelumnya akan disajikan
analisis deskriptif dari variabel-variabel yang
diteliti. Berikut ini dipaparkan hasil
persentasi dan kategori minat baca peserta
didik yang dimasukkan kedalam tabel  1
sebagai berikut
Tabel 1




Minat Baca Peserta Didik 6871 8040 85,56% Baik
1. Faktor Internal 3472 4020 86,37% Sangat Baik
a. Kebiasaan membaca 921 1072 85,91% Baik
b. Pembawaan 1626 1876 86,67% Sangat Baik
c. Ekspresi Diri 925 1072 86,29% Sangat Baik
2. Faktor Eksternal 3399 4020 84,55% Baik
a. Orang tua 708 804 88,06% Sangat Baik
b. Sekolah 701 804 88,06% Sangat Baik
c. Teman Sejawat 695 804 86,44% Sangat Baik
d. Sarana dan
Prasarana
1295 1608 80,53% Baik
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa
jumlah skor minat baca peserta didik secara
keseluruhan sebesar 6871 atau dengan
persentase 85,56% yang dikategorikan
“baik”. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa minat baca kelas V Sekolah Dasar
Negeri 08 Sungai Kakap tergolong baik.
Data kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik diperoleh melalui hasil
tes menulis karangan narasi oleh peserta
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 08
Sungai Kakap. Nilai kemampuan menulis
karangan narasi dilihat dari beberapa aspek,
yaitu kesesuaian judul dengan isi karangan,
isi karangan/gagasan, pilihan kata/diksi,
organisasi isi, ejaan dan tanda baca. masing-
masing aspek memiliki bobot skor penilaian
yang berbeda disesuaikan dengan tingkat
kesulitan masing-masing aspek. Rentang
nilai karangan narasi yaitu dari 0 sampai 100.
Nilai-nilai tersebut nantinya akan
dikelompokkan berdasarkan empat kategori
yaitu sangat baik, baik, cukup dan kurang
yang dimasukkan kedalam tabel 2 sebagai
berikut
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Karangan Narasi Peserta Didik
Rentang Nilai/Bobot Kategori Frekuensi Persentase(%)
80 – 100 Sangat Baik 15 22,39
70 – 79 Baik 23 34,33
60 – 69 Cukup 29 43,28
< 60 Kurang 0 0
Jumlah 67 100
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat dari
hasil menulis karangan narasi peserta didik
pada pembelajaran bahasa Indonesia dengan
jumlah skor sebesar 4775 dengan rata-rata
71,26 sehingga dikategorikan baik dengan
persentase yang dapat disimpulkan; (1) 15
peserta didik atau 22,39% tergolong sangat
baik; (2) 23 peserta didik atau 34,33%
tergolong baik; (3) 29 peserta didik atau
43,28% tergolong cukup.
Penbahasan
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
yang signifikan antara minat baca dengan
kemampuan menulis karangan narasi peserta
didik pada pembelajaran bahasa Indonesia
kelas V Sekolah Dasar negeri 08 Sungai
Kakap, maka data yang telah dipersiapkan
dihitung dengan menggunakan rumus
koefisien korelasi.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien
korelasi diketahui bahwa adalah 0,380
sedangkan dengan taraf signifikan 5%
untuk N = 67 dan db (derajat kebebasannya)
= N-2 = 67-2 = 65 adalah 0,244. Dengan
demikian > atau 0,380 > 0,244.
Ini berarti bahwa terdapat korelasi antara
minat baca dengan kemampuan menulis
karangan narasi peserta didik pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V
Sekolah dasar Negeri 08 Sungai Kakap.
Untuk mengetahui seberapa besar
tingkat korelasi antara minat baca (Variabel
X) dan kemampuan menulis karangan narasi
(Variabel Y) pada pembelajaran bahasa
Indonesia Sekolah Dasar negeri 08 Sungai
Kakap, sesuai dengan ketentuan yang berlaku
pada tabel distribusi interpretasi koofisien
korelasi menurut Sugiyono (2010: 181).
Dengan melihat nilai adalah 0,380
kemudian dengan dibandingkan dengan tabel
distribusi interpretasi sebesar 0,244 maka
dapat disimpulkan bahwa korelasi antara
minat baca dengan kemampuan menuliis
karangan narasi peserta didik pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V
Sekolah Dasr Negeri 08 Sungai Kakap




penelitian secara umum dapat disimpulkan
bahwa terdapat korelasi yang signifikan
antara minat baca dengan kemampuan
menulis karangan narasi peserta didik pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V
Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap.
Berdasarkan sub masalah secara rinci
disimpulkan hasil penelitian adalah sebagai
berikut; (1) minat baca peserta didik pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V
Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap yang
terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal
dengan jumlah skor sebesar 3472 atau
dengan persentase 86,37% dan faktor
eksternal dengan jumlah skor sebesar 3399
atau dengan persentase 84,55%. Berdasarkan
kedua faktor tersebut jumlah skor minat baca
peserta didik keseluruhan sebesar 6871 atau
dengan persentase 85,56% termasuk dalam
kategori baik; (2) kemampuan menulis
karangan narasi peserta didik pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V
Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap yang
bertema tentang kegiatan liburan yang pernah
di alami peserta didik memperoleh skor
sebesar 4775 dengan nilai rata-rata sebesar
71,26 termasuk dalam kategori baik; (3) dari
hasil perhitungan statistik diketahui antara
variabel X (minat baca) dan variabel Y
(kemampuan menulis karangan narasi)
bertanda positif dengan sebesar
0,380. Kemudian dibandingkan dengan r
tabel product moment pada taraf signifikan
5% dengan db = N-2 = 67-2 = 65 adalah
0,244 didapat bahwa rxy > rtabel yaitu 0,380 >
0,244. Dengan demikian adalah hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak yang berarti bahwa terdapat
korelasi yang signifikan antara minat baca
dengan kemampuan menulis karangan narasi
peserta didik pada pembelajaran bahasa
Indonesia kelas V Sekolah Dasar Negeri 08
Sungai Kakap.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian korelasi
antara minat baca dengan kemampuan
menulis karangan narasi peserta didik pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas V
Sekolah Dasar Negeri 08 Sungai Kakap,
peneliti dapat menyampaikan beberapa saran
sebagai berikut; (1) hendaknya guru dapat
memberikan perhatian yang lebih terhadap
aktivitas membaca peserta didik, dengan
harapan dapat meningkatkan kemampuan
menulis karangan narasi peserta didik; (2)
Hendaknya guru lebih kreatif dan inovatif
dalam mengemas pembelajaran di kelas,
sehingga pembelajaran dikelas akan
berlangsung secara efektif. Guru harus
berperan sebagai motivator dan fasilitator
bagi setiap peserta didik; (3) dalam menulis,
disarankan guru dapat lebih fokus
membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan karangannya sehingga anak
lebih giat da termotivasi untuk membuat
karangan terbaiknya karena mendapat
perhatian dari gurunya.
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